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RINGKASAN 

JINEMNEM 

Nasri Nada Afifah 

(1511566011) 

Jinemnem merupakan karya tari yang berpijak dari Kesenian Tari 

Dolalak khas Kabupaten Purworejo. Kata Jinemnem berasal dari notasi tangga 

diatonis yaitu do-la-la dapat dituliskan ke dalam bahasa Jawa menjadi siji enem 

enem. Karya ini menitik beratkan pada proses regenerasi pewarisan kesenian dari 

generasi tua kepada generasi muda, dimana pengembangan dan kreativitas 

diwujudkan kedalam karya tari. Gerak-gerak yang terinspirasi dari pola pola baris 

berbaris serdadu Belanda dan gerakan pencak silat. Motif-motif dasar dari gerak 

tradisi Tari Dolalak seperti motif kirig, pencik, ngetol dan cakilan juga 

diperlihatkan sebagai bentuk pijakan. 

Pada karya tari Jinemnem menggunakan sepuluh penari laki-laki terdiri 

dari penari sepuh dan penari muda. Penyajian iringan musik ditabuh secara 

langsung dengan menggunakan instrumen yang mengutamakan rasa kesenian 

rakyat khususnya kesenian Tari Dolalak. Karya ini disajikan dengan tipe dramatik 

dan dibagi menjadi lima bagian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Kesenian merupakan unsur pendukung kebudayaan yang akan berkembang 

menurut kondisi dari kebudayaan itu sendiri. Kesenian rakyat khususnya tari  

adalah jenis tari yang hidup dan berkembang di kalangan masyarakat pedesaan. 

Bentuk dan tujuan tariannya mencerminkan berbagai kepentingan yang hidup dan 

berkembang dalam lingkup masyarakat setempat. Kabupaten Purworejo 

merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa Tengah yang memiliki potensi 

dalam kesenian. Salah satu kesenian rakyat yang sangat dikenal masyarakat yaitu 

Kesenian Dolalak. Dalam penyebutannya masyarakat setempat sering 

menggunakan beberapa istilah yaitu Kesenian Dolalak, Tari Dolalak , atau 

Ndolalak.  

Kesenian Dolalak adalah salah satu jenis kesenian tradisional yang tumbuh 

dan berkembnag di daerah Kabupaten Purworejo. Perkembangan kesenian ini 

sangat pesat, terbukti hampir di setiap kecamatan mempunyai grup Kesenian 

Dolalak. Awal mula kehadirannya tidak diketahui secara pasti namun ada pada 

zaman penjajahan Belanda. Hasil penelitian dari Nanik Sri Prihartini tahun 1977 

menjelaskan bahwa kesenian ini mulai dikenal dan berkembang di kalangan 

masyarakat pedesaan, tepatnya di Desa Sejiwan, Kecamatan Loano, Kabupaten 

Purworejo.1 Ada 3 orang pemuda asli Purworejo yang akhirnya mencari tahu. 

Nama mereka yaitu Rejotaruno, Duliyat dan Ronodimejo. Ketiga pemuda tersebut 

memiliki kepiawaian yang berbeda... Berdasarkan wawancara bersama Bapak 

                                                             
1 Nanik Sri Prihartini. 2007. Dolalak Tari Tradisi Masyarakat Purworejo. ISI Press Solo. 8 
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Jono Prawirodiharjo, Kesenian Dolalak terinspirasi oleh perilaku serdadu Belanda 

pada saat beristirahat di tangsi atau asrama. Tangsi tersebut selain sebagai tempat 

pertahanan serdadu Belanda juga sebagai tempat penjara bagi orang-orang yang 

dianggap melawan pemerintahan Belanda.2  Serdadu-serdadu tersebut beristirahat 

sambil minum-minuman keras, ada juga yang menyanyi dan berdansa ria. Para 

masyarakat pribumi yang tinggal di daerah tersebut memiliki rasa keingintahuan 

tinggi terhadap aktivitas yang dilakukan para serdadu. 

Dalam proses berkembangan yang dipengaruhi jaman dan kondisi 

masyarakat serta penyajiannya maka kesenian ini kemudian menjadi Dolalak yang 

berasal dari notasi do-la-la. Kesenian Dolalak sebagai salah satu wujud seni 

rakyat yang berbentuk perpaduan antara tari, musik dan syair, sedangkan isi yang 

dituangkan dalam sajian kesenian ini mengandung nilai kehidupan kebersamaan 

serta menggambarkan sikap kegagahan dan kegembiraan. Kesenian ini termasuk 

pada kesenian kerakyatan yang dapat ditarikan tunggal, berpasangan, kelompok 

maupun massal. Gerakan tari dalam Kesenian Dolalak sangatlah sederhana dan 

diulang-ulang. Kesenian Dolalak juga memiliki banyak motif dari gerakan pencak 

silat.  

Kesenian Dolalak di Kabupaten Purworejo memiliki tiga aliran yang 

dianggap menjadi dasar pijakan dari berbagai garapan tari yang mengusung tema 

besar Dolalak yaitu gaya Kaligesingan, gaya Mlaranan dan gaya Pesisiran. Pada 

gaya Kaligesingan bertipe tari gagah atau kaki terbuka serta gaya ( cengkok) lagu 

bernada rendah. Gaya Mlaranan memiliki tipe tari dengan kaki tertutup (feminim) 

                                                             
2 Wawancara dengan Bapak Jono Prawirodiharjo , di rumahnya Kaliharjo, Kaligesing 

Purworejo pada tanggal 5 Februari 2018  
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serta cengkok lagu bernada tinggi. Untuk gaya Pesisiran merupakan gabungan 

dari kedua gaya Kaligesingan dan Mlaranan.3 Spesifikasi ketiga gaya tersebut 

dapat dilihat dalam berbagai aspek, dari segi gerak tari, kostum yang dipakai 

hingga iringan dan syair lagu yang digunakan.   

Garapan karya tari Jinemnem berpijak dari gerakan dasar Dolalak gaya 

Kaligesingan yang memvisualisasikan kehidupan seni Dolalak dalam proses 

regenerasi dari bentuk tradisi hingga terjadi perkembangan dan pewarisan budaya. 

Penata merasa dalam Dolalak gaya Kaligesingan terdapat nilai dan makna yang 

tersirat pada setiap sajiannya. Hal ini terlihat dan dapat dirasa pada gerak dan 

musik yang masih kental dengan tradisi serta memegang pakem atau ketentuan 

yang ada pada Kesenian Dolalak. Karya tari Jinemnem diwujudkan dalam bentuk 

tari kelompok dengan sepuluh penari putra. Penata memfokuskan garapan pada 

gaya Kaligesingan dalam aspek gerak tari dan iringan musik serta syair lagu. 

Gaya Kaligesingan mengutamakan gerak yang terlihat gagah dan maskulin. 

Penata berusaha memvisualkan dan menciptakan gaya baru dengan tetap berpijak 

pada keutuhan Tari Dolalak gaya Kaligesing. Proses pencarian gerak dilakukan 

dengan cara eksplorasi, improvisasi sampai komposisi serta tetap mencari sumber 

referensi dengan obyek terkait. 

Penggarapan karya tari Jinemnem disajikan dengan iringan musik yang 

dimainkan secara langsung oleh para pemusik dengan memunculkan pola-pola 

tradisi pada musik Kesenian Dolalak serta mewujudkan pembaruan musik pada 

                                                             
3 Wawancara dengan Ibu Untari, di rumahnya Sindurjan Purworejo pada tanggal 28 

Februari 2018 
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karya tari ini.  Selain musik sebagai iringan tari, Tari Dolalak juga mempunyai 

syair lagu yang bertemakan kehidupan masyarakat dan pesan moral. 

Tata rias dan busana juga diperlukan dalan penggarapan karya ini. Kostum 

karya tari Jinemnem dirancang dengan pengembangan dan kreasi namun tetap 

tidak meninggalkan identitas pada kostum Tari Dolalak tersebut seperti tetap 

menghadirkan bentuk motif untu walang. Tata cahaya dan pemanggungan 

disesuaikan dengan suasana yang dibangun oleh karya tari. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Berangkat dari uraian di atas, munculah pertanyaan kreatif mengenai 

pembahasan tersebut yaitu :  

Bagaimana cara mewujudkan dan  memvisualisasikan makna proses 

regenerasi dan pewarisan Kesenian Dolalak ke dalam karya tari Jinemnem dengan 

menggunakan motif gerak berpijak pada gaya Kaligesingan ke dalam koreografi 

kelompok ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan dari menciptakan karya tari ini adalah :  

1. Mendeskripsikan dan mewujudkan motif gerak Kesenian Dolalak gaya 

Kaligesingan sebagai koreografi baru. 

2. Mengaplikasikan aspek-aspek koreografi dengan menggunakan gerak- 

gerak dasar Kesenian Dolalak gaya Kaligesingan 
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Manfaat dari menciptakan karya tari ini adalah : 

1. Menambah pengalaman dalam membuat karya baru dengan berpijak 

pada Kesenian Dolalak gaya Kaligesingan. 

2. Memberikan warna baru pada kesenian yang berbasis tradisi dengan 

menciptakan gaya baru pada Kesenian Dolalak gaya Kaligesingan. 

3. Memaksimalkan konsep penciptaan tari agar karya tari Jinemnem 

mendapatkan apresiasi maupun daya tarik penonton. 

D. Tinjauan Sumber 

 

Sumber acuan sangat diperlukan sebagai pedoman dalam berkarya dan juga 

memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam karya tari ini terdiri dari dua 

sumber yaitu sumber tertulis dan videografi.  

1. Sumber Tertulis 

 

Buku yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi oleh Y.Sumandiyo Hadi 

tahun 2014 cetakan ketiga, membahas yang berkait dengan teori koreografi. Buku 

ini mengulas tentang pengolahan aspek ruang, waktu dan tenaga agar komposisi 

koreografi yang akan diciptakan lebih variatif dan dinamis. Buku ini juga 

memberi kontribusi bagi penata mengenai berbagai elemen dan aspek yang dapat 

menjadi pedoman dalam memproses karya penciptaan koreografi 

Buku Revitalisasi Tari Tradisional oleh Y. Sumandyo Hadi, tahun 2018, 

cetakan pertama, Cipta Media, Yogyakarta. Dalam buku tersebut membahas 

tentang beberapa makna yang terkandung pada kata revitalisasi. Revitalisasi 

menyangkut beberapa istilah yang memiliki satu maksud dalam upaya pelestarian, 

perkembangan, maupun pembinaan sekaligus kreativitas seni. Buku ini juga 
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menjelaskan berbagai aspek yang berkait dengan koreografi  dan dilengkapi 

dengan studi kasus revitalisasi. 

Buku yang berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok oleh Y. 

Sumandiyo Hadi, tahun 1996. Berbagai aspek dalam buku ini berguna untuk 

memberi acuan dan manfaat bagi penentuan komposisi kelompok. Buku ini 

memberikan pemahaman bahwa koreografi kelompok di antara penari harus ada 

kerjasama dan saling keterkaitan satu sama lain. 

Buku berjudul Ruang Pertunjukan dan Berkesenian oleh Hendro Martono, 

tahun 2015, cetakan ketiga, Cipta Media, Yogyakarta. Buku ini membantu dalam 

memahami tentang ruang pertunjukan khususnya panggung proscenium. 

Pengertian dari beberapa istilah yang berhubungan dengan ruang proscenium 

dijelaskan secara detail. Hal ini membantu untuk mempertimbangakan dan 

memikirkan ulang karya tari yang akan disajikan di panggung proscenium. 

Buku yang berjudul Dolalak Tari Tradisi Masyarakat Purworejo oleh Dr. 

Nanik Sri Prihatini, tahun 2007, cetakan pertama, ISI Press Solo. Buku ini 

membahas dan mengupas jelas seluruh hal yang berkaitan dengan Kesenian 

Dolalak dari sejarah, perkembangan, bentuk sajian hingga keadaan geografis 

Purworejo. Dalam buku ini, penata menemukan banyak informasi mengenai Tari 

Dolalak secara tertulis. Buku ini dapat memberikan referensi dan pengetahuan 

bagi penata untuk mendapatkan ide ide kreatif dan inovatif dalam penggarapan 

karya tari.  

Selain beberapa buku yang digunakan, penata tari juga menggunakan modul 

yang berkaitan dengan obyek dan sangat membantu dalam landasan pemikiran 
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penciptaan karya. Modul tentang “Materi Pembelajaran Kesenian Tradisional 

Khas Kabupaten Purworejo Tari Dolalak” yang ditulis oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Purworejo, 2009 dalam rangka penyelenggaraan Tari 

Dolalak secara massal pada tahun 2009. Dalam buku ini membahas tentang 

rangkaian beberapa jenis ragam Tari Dolalak, dari istilah gerak dasar, birama 

iringan tari dan juga deskripsi gerak masing-masing jenis ragam. Buku ini 

menjadi salah satu acuan penata dalam mengembangkan koreografi yang berpijak 

dari Kesenian Dolalak. 

Suatu penciptaan tari juga membutuhkan sumber acuan untuk menguatkan 

konsep dan ide gagasan yang diangkat. Beberapa tulisan skripsi S1 ISI 

Yogyakarta yang mengambil obyek Kesenian Dolalak sebagai objek kajian adalah 

: Luluk Hartini, 2005, “Gaya Kesenian Tradisional Dolalak Grup Budi Santoso di 

Kaliharjo, Kaligesing, Kabupaten Purworejo”. Dalam tulisan tersebut 

menjelaskan tentang struktur tari yang berkaitan dengan gerak, busana yang 

digunakan, tempat pementasan, jumlah penari, musik iringan, dan lain sebagainya 

juga dijelaskan dalam skripsi ini. Pembahasan ini memberikan penata 

pengetahuan tentang semua hal yang berkaitan dengan Kesenian Dolalak yang ada 

di Grup Budi Santoso. 

2. Sumber Video 

Video tari Kidher Lilingan, 2016 dengan penata tari yaitu Nur Larasati dan 

Nurma Ratnaningsih. Karya tari ini terinspirasi dari perilaku serdadu Belanda 

yang berciri keprajuritan dalam pola gerak berorientasi pada tari Dolalak. Penata 

tari dalam video tersebut memberikan variasi dan pengembangan dari pematangan 
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gerak kirig pada tari Dolalak. Karya tari Kidher Lilingan menjadi suatu acuan 

penata untuk mencari beberapa kemungkinan pengembangan gerak yang 

melibatkan elemen-elemen dasar komposisi tari. 

Video tari Sigrak Jinemnem, 2018 karya tari dari Nasri Nada Afifah dalam 

rangka Ujian Koregrafi Mandiri. Karya tari ini sebagai sumber acuan penata tari 

dalam menuju karya Tugas Akhir. Beberapa motif gerak yang ada pada karya tari 

ini dijadikan referensi pengembangan gerak pada karya tari Jinemnem. Selain segi 

gerak, karya tari Jinemnem juga menjadikan iringan musik dalam karya tari ini 

sebagai bahan pencarian dan sumber referensi bagi penata iringan. Namun 

perbedaan karya tari ini dengan karya tari Jinemnem terdapat pada permasalahan 

yang di angkat dalam karya. Karya tari Sigrak Jinemnem membahas tentang 

berbagai pengembangan studi dari motif-motif gerak dari Kesenian Dolalak. 

Dalam karya tari Jinemnem yang menjadi karya tugas akhir membahas tentang 

proses regenerasi dan pewarisan budaya yang terinspirasi dari Kesenian Dolalak 

gaya Kaligesingan. 

https://www.youtube.com/watch?v=u24IhRwldRc . Tari Dolalak Kakung 

dari Grup Kesenian Dolalak Budi Santoso, 2018 

https://www.youtube.com/watch?v=TCQSBuZe7aU&list=RDTCQSBuZe7a

U&start_radio=1 . Tari Sajian Grup Kesenian Budi Santoso dan Tunas Karya, 

2017

https://www.youtube.com/watch?v=u24IhRwldRc
https://www.youtube.com/watch?v=TCQSBuZe7aU&list=RDTCQSBuZe7aU&start_radio=1
https://www.youtube.com/watch?v=TCQSBuZe7aU&list=RDTCQSBuZe7aU&start_radio=1

